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tentang Hak Cipta 


Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pi- 
dana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau pidana denda 
paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 
pencipta atau pemegang hak cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h, untuk 
penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 
pencipta atau pemegang hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat 
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g, untuk penggu- 
naan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipida- 
na dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan 
atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat 
miliar rupiah). 
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PRAKATA 


akit jantung? Kalau sudah mendengar yang satu itu, 
am orang pasti takut. Wajar saja kalau kita merasa 
seperti itu. Penyakit jantung memang penyakit yang paling 
mematikan dan serangannya datang tiba-tiba. Tak jarang kita 
mendengar ada orang yang sebelumnya segar-bugar tiba-tiba 
jatuh pingsan membiru di tempat kerja karena serangan jan- 
tung. 

Penyakit jantung bisa dijumpai di mana-mana. Penyakit 
ini menyangkut pembuluh darah di koroner. Ada yang me- 


Tan Ti gp 


nyebutnya "lemah jantung”, "jantung bengkak”, “gagal jan- 


1 


tung”, “payah jantung”, dan masih banyak lagi istilah awam 
untuk berbagai gejala penyakit jantung. Di tahun-tahun be- 
lakangan ini, jumlah orang yang terkena penyakit jantung 
semakin banyak. Badan kesehatan dunia WHO di tahun 
2012 mencatat 17,5 juta orang meninggal atau 31Y6 semua 
kematian disebabkan oleh gangguan pembuluh darah yaitu 
jantung dan stroke. Lebih dari 7596 kematian karena penyakit 
jantung justru ditemukan di negara berpenghasilan sedang 


dan rendah. 
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Penyakit stroke juga tak kalah menakutkan. Kematian 
yang disebabkan stroke menduduki puncak kedua setelah 
kematian karena penyakit jantung. Stroke adalah kerusakan 
pada pembuluh darah di otak. Bila jantung adalah “dina- 
mo” penggerak bagi semua sistem organ tubuh, otak ada- 
lah “komputer” pengaturnya. Apabila pembuluh darah otak 
tersumbat karena menyempit atau ada pembekuan darah 
atau pembuluh darah itu pecah, akibatnya akan terasa di ba- 
gian tubuh yang dilayani oleh bagian komputer itu, misalnya 
lumpuh separuh badan, atau tidak bisa berbicara, tak bisa 
menelan, atau bisa juga terjadi gangguan keseimbangan. 
Stroke bahkan bisa mengenai saraf yang membuat penderita- 
nya sering tertawa sendiri atau gampang menangis. Keluhan 
dan gejala stroke amat beragam. Di otak kecil terdapat pusat 
pernapasan dan pusat pengendalian detak jantung. Apabila 
stroke menyerang organ tersebut, akibatnya bisa fatal—na- 
pas dan jantung bisa terhenti. Itulah yang dikatakan dengan 
brain death atau kematian batang otak. 

Kabar buruknya, penderita penyakit diabetes sangat ren- 
tan terhadap penyakit jantung dan stroke. Kedua penya- 
kit yang dampaknya akan terus dirasakan seumur pasien 
ini memang mengerikan dan “melumpuhkan” penderitanya. 
Kendati demikian, sakit jantung dan stroke bisa kita cegah. 
Percayalah, semua orang sanggup menolaknya dengan men- 
jalankan pola hidup sehat. 

Sulitkah menjalankan pola hidup yang sehat? Sebenarnya 
tidak, kuncinya hanyalah kesadaran dan pengendalian diri 
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hingga pada akhirnya hal-hal itu tertanam dan menjadi ke- 
biasaan sehari-hari dalam hidup kita. Seperti kisah beberapa 
orang berikut ini. 

Adi hidup di Jakarta sebagai sopir taksi. Pola hidupnya sa- 
ngat tidak sehat. Ia tidur larut malam, makan tak teratur, dan 
sering kali mengudap keripik, mi instan, dan gemar minuman 
bersoda. Setiap hari, ia juga menghabiskan sebungkus rokok. 
Tak heran kalau bobotnya melejit dari 67 kg menjadi 101 kg. 
Semua ini membuatnya terkena serangan jantung dan harus 
dirawat dua minggu di rumah sakit. Kata dokter, selain te- 
kanan darah tinggi Adi terkena diabetes serta kolesterol ting- 
gi. Kenyataan pahit ini harus ditelan Adi yang baru berumur 
42 tahun. 

Lain halnya dengan Budi, sang kakak. Lelaki yang tinggal 
di Purwokerto ini hidup dengan berjualan sembako. Setiap 
pagi sehabis sarapan nasi pecel atau soto ayam kesukaan- 
nya, ia membuka toko sampai sore hari. Setelah lelah bekerja 
sepanjang hari, Budi selalu makan malam di rumah dengan 
menu sayuran hasil racikan istri tercinta. Budi tidak suka 
ngemil, paling-paling ia hanya melahap sebuah pisang saja 
jika lapar. Tahu bahaya merokok bagi kesehatan, sudah lama 
ia tinggalkan kebiasaan buruk itu. Pola hidup yang baik me- 
nyebabkannya tetap sehat dan mampu menjaga berat badan- 
nya di angka 62 kg hingga ia berusia 50 tahun saat ini. 

Sementara itu, berbeda lagi dengan yang dialami oleh 
Sari, buruh pabrik pakaian di Sidoarjo. Di usia 45 tahun, Sari 
sudah terkena diabetes. Sayangnya, ia malas berobat. “Tahun 
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lalu pernah minum obat satu bulan, sebutir tablet putih dimi- 
num tiap pagi, tetapi sudah lama berhenti,” begitu katanya. 
Karena tak merasakan apa-apa, ia menghentikan konsumsi 
obatnya begitu saja. Setahun yang lalu ia mengeluh pusing 
dan ketika bangun pagi tiba-tiba tak bisa menggerakkan ta- 
ngan dan kaki sebelah kirinya. Lumpuh. Sari harus dirawat 
di rumah sakit karena stroke—penyumbatan di otak. Sederet 
gangguan pada tubuhnya disebutkan oleh dokter yang me- 
rawatnya: diabetes tidak terkontrol, HbA1c mencapai 1356, 
gula darah puasa sebesar 470 mg/dL, kolesterol LDL sampai 
212 mg/dL, tekanan darah tinggi mencapai 210/110 mmHg. 
Karena suami Sari seorang perokok berat, Sari pun menjadi 
perokok pasif yang terkena dampak lebih berat daripada pe- 
rokok itu sendiri. Setelah menjalani perawatan dua minggu, 
Sari diperbolehkan keluar rumah sakit dengan latihan di ru- 
mah dan harus mengonsumsi obat. Ia tidak lagi bisa bekerja 
karena lumpuh separuh badan. 

Kendati demikian, Sari jarang mau minum obat dan eng- 
gan memeriksakan diri ke dokter. Stroke kedua pun timbul 
hanya berjarak tiga bulan setelah stroke pertama dan yang 
kali ini jauh lebih berat. Sari mengalami koma. Menurut 
dokter, pembuluh darah di otak Sari pecah dan terjadi per- 
darahan hebat karena tekanan darahnya mencapai 250/130 
mmHg. Dokter telah berusaha semampunya, tetapi Sari ter- 
nyata tak dapat bertahan melewati serangan ini. 

Gaya hidup dan pola makan yang amburadul mengantar- 
kan kita kepada kegemukan. Kegemukan bisa menyebabkan 
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diabetes. Gula, lemak, serta tekanan darah yang tak terkon- 
trol dengan baik pada akhirnya menimbulkan komplikasi 
pada jantung atau menimbulkan stroke. Dewasa ini, cara 
hidup manusia modern di perkotaan cenderung membuat 
penyakit diabetes, hipertensi, jantung, stroke, bahkan kanker 
semakin banyak. Namun, kita tidak dapat menggeneralisasi 
begitu saja. Tidak sedikit orang kota yang mau berdisiplin 
dan bisa menjalani hidup sehat dan ada juga orang desa yang 
makan sembarangan dan malas bergerak sehingga menderita 
obesitas dan/atau bahkan tidak pernah memeriksakan kese- 
hatannya sehingga banyak komplikasi penyakit bermunculan. 

WHO menyebutkan bahwa kebiasaan merokok, pola ma- 
kan tidak sehat, serta malas bergerak badan adalah penyebab 
utama penyakit jantung dan stroke. Jika kita bisa berjalan 
kaki tiga puluh menit sehari, banyak mengonsumsi sayuran 
dan buah-buahan, yakinlah, penyakit jantung dan stroke bisa 
dihindari. 

International Diabetes Federation (IDF) 2015 mencatat 
bahwa dari prediksi 415 juta pengidap diabetes dewasa usia 
20—79 tahun di seluruh dunia, ada 193 juta (hampir 506) di 
antaranya tidak tahu bahwa mereka terkena diabetes. Bah- 
kan, diperkirakan ada 318 juta orang dewasa lainnya yang 
sebenarnya sudah mengalami gangguan toleransi gula (predi- 
abetes, calon pengidap diabetes). Angka tersebut melampaui 
populasi penduduk di negara kita. 

Apabila kita berusia di atas empat puluh tahun, memiliki 
riwayat keturunan diabetes, dan berbobot terlalu gemuk, kita 
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harus waspada karena semua yang telah disebutkan barusan 
merupakan faktor risiko utama seseorang terkena diabetes. 
Lebih dari itu, mengingat perubahan gaya hidup masyarakat 
sekarang, banyak pakar melihat urbanisasi, westernisasi, mo- 
dernisasi, atau bahkan cocacolanization sebagai biang tim- 
bulnya diabetes. Kalau orang di masa lalu banyak bergerak, 
orang di masa kini cenderung santai. Semua serbainstan dan 
otomatis. Makanan pun semakin beragam, semakin banyak 
makanan yang berkalori tinggi, manis, serta mengandung le- 
mak. Orang bertubuh gemuk dapat dijumpai di mana-mana. 

Tidaklah aneh bahwa jumlah penderita diabetes melonjak 
tajam, bahkan mereka yang masih berusia muda pun sudah 
terkena penyakit ini. Yang lebih menakutkan lagi, penyakit 
ini bisa mengakibatkan komplikasi pada mata, jantung, ginjal, 
Otak, saraf, atau kemungkinan amputasi. Diabetes sesung- 
guhnya adalah the silent killer. IDF Diabetes Atlas edisi ke-7 
tahun 2015 yang dikeluarkan oleh International Diabetes 
Federation (IDF) menyebutkan bahwa dari catatan 220 negara 
di seluruh dunia, jumlah penderita diabetes diperkirakan akan 
naik dari 415 juta orang di 2015 menjadi 642 juta jiwa pada 
tahun 2040. Hampir setengah dari angka tersebut berada di 
Asia, terutama India, Tiongkok, Pakistan, dan Indonesia. 

Kita tahu bahwa penyebab kematian terbesar di dunia 
adalah penyakit jantung dan pembuluh darah otak (kardio- 
serebro-vaskular). Lebih dari 50Y6 di antaranya berkaitan 
langsung dengan diabetes. Fakta yang mengerikan adalah 
terdapat satu orang per enam detik atau sepuluh orang per 
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menit yang meninggal akibat diabetes—kebanyakan lewat 
serangan jantung dan stroke. 

Diabetes bisa merusak semua organ tubuh, dari ujung 
rambut kepala sampai ke ujung kaki. Komplikasi diabetes tim- 
bul akibat kontrol gula tidak teratur, gaya hidup yang keliru, 
tidak disiplin berdiet, enggan minum obat, atau berolahraga. 
Semakin disiplin dan semakin baik kendali gula darah kita, 
semakin berhasil kita mengendalikan diabetes sehingga kom- 
plikasi pada jantung dan otak bisa dikalahkan. Kenali dan pa- 
hami penyakit diabetes agar kita semakin mudah mencegah, 
memerangi, mengendalikan, dan mengalahkannnya. 

Marilah kita mulai dengan mempelajari buku ini bersama- 
sama. Di dalamnya terdapat petunjuk praktis cara mengatur 
makan yang sehat serta gaya hidup yang benar sehingga gula 
dan lemak darah terkendali, tekanan darah stabil, berat ba- 
dan menjadi ideal, risiko terkena jantung, stroke, dan gang- 
guan pembuluh darah lainnya bisa dikurangi. Yakinlah, kita 
pasti bisa berhasil untuk hidup sehat, berumur panjang, dan 
berbahagia demi diri kita sendiri dan demi orang-orang yang 
kita sayangi. 
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anyak orang yang pada awalnya tidak tahu bahwa mere- 

ka menderita diabetes. Di negara-negara Asia, lebih dari 
50Y6 (bahkan ada yang mencapai 8596) penderita diabetes 
tidak paham bahwa mereka terkena sakit gula. Hal ini bisa 
terjadi karena kebanyakan penyakit diabetes tidak menim- 
bulkan keluhan apa-apa sampai beberapa tahun kemudian. 
Setelah komplikasi muncul, barulah penderita memeriksakan 
diri ke dokter. 

Siapa sajakah yang harus waspada akan penyakit diabe- 
tes? Mereka yang berusia di atas empat puluh tahun, memi- 
liki riwayat keturunan diabetes, makan sembarangan, malas 
bergerak badan, dan memiliki tubuh yang terlalu gemuk 
adalah orang-orang yang berisiko tinggi terkena penyakit 
diabetes. Jika kita mengamati gaya hidup masa kini dan me- 
ngaitkannya dengan faktor-faktor risiko di atas, semestinya 
kita bisa memahami mengapa jumlah penderita diabetes saat 
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ini melonjak tajam. Faktanya, negara kita juga termasuk salah 
satu produsen penderita diabetes terbanyak di dunia. 

Diabetes sendiri telah merenggut nyawa lima juta orang 
dewasa di tahun 2015. Angka ini jauh melebihi catatan WHO 
tahun 2013 untuk penyakit lainnya seperti kematian karena 
HIV/AIDS yang mencapai 1,5 juta jiwa, tuberkulosa paru-paru 
yang juga mencapai 1,5 juta jiwa, dan malaria yang mereng- 
gut 500 ribu jiwa. 


ANGKA DIABETES TAHUN 2015 DAN PERKIRAAN 2040 
(dikutip dari IDF Diabetes Atlas 2015). 


Jumlah populasi dunia 7,30 miliar 9,00 miliar 

Jumlah populasi dewasa (20-79 4,72 miliar 6,16 miliar 

tahun) 

Jumlah populasi anak (0-14 tahun) 1,92 miliar 

Jumlah diabetes dewasa 415 juta (8,80) 642 juta 
(10,476) 

Jumlah kematian diabetes 5 juta 

Jumlah prediabetes 318 juta (6,740) 481 juta 
(7,8Y0) 

Jumlah anak diabetes tipe 1 542 ribu 

Biaya pengobatan diabetes (dalam 673 miliar 802 miliar 

dolar AS) 
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SEPULUH NEGARA DENGAN 
JUMLAH PENDERITA DIABETES TERBANYAK 
(dikutip dari IDF Diabetes Atlas 2015). 


og rta 


1, Tiongkok 109,6 juta Tiongkok 150,7 juta 
2s India 69,2 juta India 123,5 juta 
3 Amerika Serikat — 29,3 juta Amerika Serikat — 35,1 juta 
4. Brazil 14,3 juta Brazil 23,3 juta 
5, Rusia 12,1 juta Meksiko 20,6 juta 
6. Meksiko 11,5 juta Indonesia 16,2 juta 
73 Indonesia 10,0 juta Mesir 15,1 juta 
8. Mesir 7,8 juta Pakistan 14,4 juta 
9 Jepang 7,2 juta Bangladesh 13,6 juta 
10. Bangladesh 1,1 juta Rusia 12,4 juta 


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa negara kita mendu- 
duki peringkat ketujuh sebagai negara dengan jumlah pende- 
rita diabetes terbanyak di dunia dan diperkirakan akan naik 
ke peringkat keenam terbanyak di tahun 2040. Pada saat ini 
dilaporkan bahwa sudah hampir 1096 penduduk di kota-kota 
besar seperti Jakarta dan Surabaya mengidap diabetes. Seba- 
gai perbandingan, persentase penderita diabetes yang dida- 
patkan di Asia Tenggara (menurut IDF 2015) adalah Singa- 
pura sebesar 12,8Yo, Thailand sebesar 8Y6, Malaysia sebesar 
16,696, dan Indonesia sebesar 6,276. 
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BAGAIMANA TUBUH MENGELOLA GULA DARAH 


Seperti mobil yang memerlukan bahan bakar, tubuh manu- 
sia juga butuh bahan bakar. Bahan bakar bagi tubuh kita 
bersumber dari karbohidrat, protein, dan lemak. Ketika kita 
mengonsumsi makanan yang kaya karbohidrat seperti nasi, 
kentang, mi, tumbuh-tumbuhan yang banyak mengandung 
zat pati seperti umbi-umbian, serta buah-buahan, tubuh akan 
mengubah makanan ini menjadi gula yang kemudian diserap 
dari usus dan masuk ke peredaran darah. Kadar gula darah di 
tubuh kita pun naik. 

Apa yang terjadi di dalam tubuh kita kemudian? Kelenjar 
pankreas mengeluarkan hormon insulin yang membuka pin- 
tu sel-sel agar gula masuk dan menjadi energi sehingga sel 
tubuh dapat bekerja dan berfungsi dengan baik. Insulin juga 
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mengatur perubahan kelebihan gula darah menjadi glikogen 
yang disimpan di hati atau menjadi timbunan lemak. 

Jadi, insulin memegang peranan yang amat penting. Jika 
insulin tidak ada, otot dan hati kita tidak bisa menerima dan 
menggunakan gula dari darah sehingga gula darah melonjak 
tinggi. Ketika insulin loyo dan tidak berfungsi dengan baik, 
keadaan yang sama juga akan terjadi yaitu melesatnya kadar 
gula darah di tubuh kita. Keadaan ketika insulin tidak bisa 
bekerja dengan baik disebut dengan istilah “resistensi insu- 
lin” (insulin resistance), sementara kekurangan/tidak adanya 
insulin dalam tubuh disebut dengan istilah “defisiensi insulin” 
(insulin deficiengy). 

Ada keadaan yang menyebabkan gula darah naik dan me- 
nimbulkan diabetes. Beberapa di antaranya adalah: 

e Usia semakin tua, kemampuan insulin dan pankre- 
as semakin melemah. Di usia ini, ketika tubuh terus 
dibombardir dengan makanan berkalori besar atau 
yang banyak mengandung karbohidrat, diabetes su- 
dah pasti akan terjadi. 

e Ras atau etnis. Mereka yang berkulit hitam lebih mu- 
dah terkena diabetes daripada orang-orang yang ber- 
kulit putih. Orang Asia juga punya risiko lebih tinggi 
mengidap diabetes. 

e Gaya hidup yang salah—waktu makan tidak teratur, 
melewatkan sarapan, makan saat larut malam, tidak 
bisa tidur malam jika tidak mengonsumsi makanan 
“berat”, merokok, kurang bergerak, tubuh semakin 
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gemuk. Semua ini akan memicu resistensi insulin dan 
menimbulkan diabetes. Lebih dari 806 orang gemuk 
akan menjadi pengidap diabetes, risiko terkena sakit 
jantung atau stroke pun naik 2—4 kali lipat. Semakin 
banyak lemak tertimbun di perut, semakin sulit insulin 
bekerja sehingga gula darah akan mudah naik. 
Obat-obatan steroid yang sering dikonsumsi penderita 
asma atau rematik mempunyai efek counter-insulin 
yang menyebabkan naiknya gula darah. Demikian 
pula halnya dengan beberapa obat antihipertensi (pe- 
nyekat beta dan diuretik), obat yang menurunkan 
kolesterol (niacin), obat tuberkulosa (INH), obat asma 
(salbutamol dan terbutalin), obat untuk HIV (pentami- 
din, protease inhibitor), dan hormon tiroid (levotirok- 
sin). 

Infeksi virus pada pankreas (pankreatitis) atau penya- 
kit yang menyerang kelenjar hipofisis seperti akrome- 
gali bisa mengakibatkan diabetes. 

Kehamilan. Diabetes dapat terjadi pada 2—5Y6 wanita 
hamil. 

Keturunan. Bila ada anggota keluarga terkena diabe- 
tes, kita juga berisiko menderita diabetes. 

Stres menyebabkan hormon counter-insulin menjadi 
lebih aktif sehingga gula darah akan meningkat. 
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JENIS-JENIS DIABETES 


Kebanyakan dari kita menganggap hanya ada satu jenis pe- 
nyakit diabetes. Kita mengira dengan mengonsumsi satu obat 
tertentu gula darah di tubuh bisa turun dan kemudian kita 
menyarankan obat tersebut kepada orang lain. Padahal, gula 
dalam darah sesungguhnya dapat naik melalui berbagai cara 
dan inilah yang membuat penyakit diabetes digolongkan ke 
dalam beberapa jenis. 


Diabetes Tipe 1 


Diabetes tipe 1 adalah diabetes yang terjadi karena pankreas 
tidak dapat atau kurang mampu membuat insulin sehingga 
tubuh kekurangan insulin atau bahkan tidak memiliki insulin 
sama sekali. Dengan demikian, gula tidak dapat diangkut ke 
dalam sel dan menumpuk dalam peredaran darah. 

Penyakit ini biasanya timbul di usia anak-anak atau remaja 
dan bisa terjadi pada pria maupun wanita. Biasanya gejala 
diabetes tipe ini timbul secara mendadak dan bisa bersifat 
berat sampai menimbulkan koma apabila tidak segera dito- 
long dengan suntikan insulin. Persentase penderita diabetes 
tipe 1 adalah sebesar 5-10Y6 dari seluruh penderita diabetes. 
Statistik mengenai diabetes tipe ini di Indonesia belum ada, 
namun diperkirakan jumlahnya hanya sekitar 2—-3Y4. Bisa saja 
sebagian tidak diketahui atau tidak terdiagnosis dengan baik 
sehingga tidak mendapat penanganan yang semestinya. 
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Diabetes Tipe 2 


Diabetes tipe 2 adalah jenis yang paling sering ditemui dan 
biasanya timbul pada orang berusia di atas empat puluh ta- 
hun, namun bisa pula timbul pada anak atau remaja. Sekitar 
90-95”Y6 penderita diabetes mengidap diabetes tipe ini. 

Pada diabetes tipe 2, pankreas masih bisa membuat insu- 
lin tetapi dengan kualitas buruk dan tidak dapat berfungsi de- 
ngan baik sehingga gula darah meningkat. Si penderita biasa- 
nya tidak memerlukan tambahan suntikan insulin tetapi perlu 
mengonsumsi obat yang bekerja untuk memperbaiki fungsi 
insulin, menurunkan kadar gula di dalam darah, memperbaiki 
pengolahan gula di hati, dan lain-lain. 

Kemungkinan lain yang menyebabkan terjadinya diabetes 
tipe 2 adalah sel-sel jaringan tubuh dan otot si penderita ti- 
dak peka atau sudah resisten terhadap insulin. Keadaan ini 
dinamakan resistensi insulin (insulin resistance). Resistensi ini 
menyebabkan kualitas insulin yang dihasilkan pankreas buruk 
sehingga pada akhirnya gula tertimbun dalam peredaran da- 
rah. Inilah yang umumnya terjadi pada mereka yang gemuk 
atau mengalami obesitas. 


Diabetes pada Kehamilan 


Diabetes yang terjadi saat hamil disebut diabetes tipe gestasi 
(gestational diabetes). Keadaan ini terjadi karena pembentuk- 
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an beberapa hormon pada wanita hamil yang menyebabkan 
resistensi insulin. 


Diabetes Lain 


Ada pula diabetes yang tidak termasuk kelompok di atas ya- 
itu diabetes yang terjadi sekunder atau akibat dari penyakit 
lain, yang mengganggu produksi atau kerja insulin. Contoh 
penyakit-penyakit itu adalah radang pankreas (pankreatitis), 
gangguan kelenjar adrenal atau hipofisis, penggunaan hor- 
mon kortikosteroid, pemakaian beberapa obat antihipertensi 
atau antikolesterol, malnutrisi, atau infeksi. 


BERAPAKAH KADAR GULA DARAH YANG 
NORMAL? 


Kadar gula dalam darah kita biasanya berfluktuasi, artinya 
naik turun sepanjang hari dan setiap saat, tergantung pada 
makanan yang masuk dan aktivitas fisik seseorang. Bila kita 
berpuasa semalaman, kadar gula darah yang normal adalah 
70-100 mg/dL. Kadar ini kira-kira sama dengan satu sendok 
teh gula dalam satu galon air. 

Bagaimana seseorang bisa dikategorikan menderita dia- 
betes? IDF, American Diabetes Association (ADA), dan Per- 
kumpulan Endokrinologi Indonesia (Perkeni) sepakat bahwa 
diagnosis atas diabetes bisa ditegakkan jika kadar gula darah 
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